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“Dari Aisyah ra, ia berkata : Rasulullah saw bersabda : 

“Amalan-amalan yang disukai Allah adalah amalan-amalan 

yang dikerjakan secara langgeng (menjadi suatu kebiasaan), 

walau amalan itu sedikit ” (HR. Muslim) 
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PERSEMBAHAN 

Allah Swt. Terima kasih atas segala rahmat dan hidayah-Mu, penyusunan skripsi 

ini bisa terselesaikan dengan baik. 

Ayahanda tercinta, Ayah aku terlahir dengan harapan, mencoba berjalan dan 

berlari meraih cita-cita dengan mengukir tinta emas mencapai sebuah perjuangan 

dan menuju mimpi tanpa batas, dengan segala semangat yang engkau berikan dan 

do’a, aku ingin membuat ayah menangis bahagia karena aku bisa menjadi apa 

yang ayah pinta, terima kasih ayah. 

Ibunda tercinta, pesan yang selalu ku ingat dari ibu adalah “Janganlah takut 

mengakui bahwa diri kita tidaklah sempurna”. Ketidaksempurnaan inilah yang 

merupakan sulaman benang rapuh untuk menjadikan kita lebih baik, selalu 

berusaha dan berdo’a, terima kasih ibu. 
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ABSTRAK 

Wahyu Oktavianingsih, 2022. Konsep Pendidikan Akhlak Berbasis 

Pembiasaan (Studi Komparatif Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Sina). Skripsi 

Program S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam. Pembimbing (I) Dr. Rido 

Kurnianto, M.Ag dan pembimbing (II) Aldo Redho Syam, M.Pd.I. 

 

Kata kunci: Pendidikan akhlak, Ki Hajar Dewantara, Ibnu Sina. 

 

Menurunnya akhlak para generasi muda sebagai penerus bangsa ini 

salah satu penyebabnya adalah kurang baiknya sistem pendidikan naisonal 

yang ada, terutama dalam bidang pendidikan akhlak dan juga penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari yang mana pendidikan akhlak bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat  yang tidak hanya cakap intelektual, namun juga 

cakap dalam hal perilaku maupun sikap, kepribadian, berbudi luhur, dan 

tentunya spriritualitas. Orang tua memiliki peran yang amat penting dalam 

mendidik putra-putrinya sejak dini, begitu juga selanjutnya adalah peran 

guru dan juga peran pemerintah harus saling membantu dalam hal mengatasi 

masalah penurunan moral para generasi muda saat ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemikiran Ki Hajar 

Dewantara dan Ibnu Sina mengenai konsep pendidikan akhlak berbasis 

pembiasaan, mengetahui persamaan dan perbedaan konsepsi pendidikan 

akhlak antara Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Sina, serta mengetahui relevansi 

pemikiran dari kedua tokoh bagi perkembangan metode pendidikan akhlak 

saat ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian library research, dimana 

pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat filosofis yang mana 

merupakan pencarian atas hakikat sesuatu, serta mengupayakan keselarasan 

antara sebab dan akibat sehingga memungkinkan untuk memecahkan 

masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun atau 

mengklasifikasikan, menganalisis, kemudian mengkomparasikan pemikiran 

Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Sina, dari pendapat satu dengan pendapat 

yang lain untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: (1) konsep pendidikan akhlak 

menurut Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Sina, bertujuan untuk mencapai 

kesempurnaan dan kebahagiaan yang sempurna dalam hidup dan mengerti 

akan adanya metode ngerti, ngrasa, nglakoni, (2) Persamaan pemikiran dari 

kedua tokoh ialah terdapat pada tujuan yang mereka tawarkan dan juga 

metode yang digunakan, perbedaan pemikiran dari kedua tokoh terdapat 

pada konsep dasar pendidikan dan sikap seorang pendidik, (3) Pendidikan 

akhlak menurut Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Sina berbasis pembiasaan ini 

relevan dengan metode pendidikan akhlak saat ini yaitu mendukung 

pendidikan karakter, mendukung tujuan pendidikan akhlak, dan mendukung 

perkembangan metode pendidikan akhlak. 
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ABSTRACT 

Wahyu Oktavianingsih, 2022. Concept Habituation Based Moral 

Education (Comparative Study of Ki Hajar Dewantara and Ibn Sina). S1 

Program Thesis of Islamic Religious Education Department. Supervisor (I) 

Dr. Rido Kurnianto, M.Ag and supervisor (II) Aldo Redho Syam, M.Pd.I. 

 

Keywords: Moral education, Ki Hajar Dewantara, Ibn Sina. 

 

 The decline in the morals of the younger generation as the successors 

of this nation, one of the causes is the lack of good national education 

system, especially in the field of moral education and also its application in 

everyday life where moral education aims to create a society that is not only 

intellectually capable, but also proficient in terms of behavior and attitude, 

personality, virtuous, and of course spirituality. Parents have a very 

important role in educating their children from an early age, as well as the 

role of teachers and also the role of the government to help each other in 

terms of overcoming the problem of moral decline of today's young 

generation. 

  This study aims to describe the thoughts of Ki Hajar Dewantara and 

Ibn Sina regarding the concept of habituation-based moral education, to find 

out the similarities and differences in the conception of moral education 

between Ki Hajar Dewantara and Ibn Sina, and to know the relevance of the 

thoughts of the two figures for the development of current moral education 

methods. This type of research is library research, where the approach taken 

in this research is philosophical which is a search for the nature of things, 

and seeks harmony between cause and effect so that it is possible to solve 

actual problems by collecting data, compiling or classifying, analyzing, then 

compare the thoughts of Ki Hajar Dewantara and Ibn Sina, from one opinion 

to another to obtain a conclusion. 

From this research, it can be concluded: (1) the concept of moral 

education according to Ki Hajar Dewantara and Ibn Sina, aims to achieve 

perfection and perfect happiness in life and understand the existence of the 

method of understanding, feeling, and acting, (2) The similarity of thoughts 

of the two figures is contained in the goals they offer and also the methods 

used, the difference in the thoughts of the two figures is in the basic concepts 

of education and the attitude of an educator, (3) Moral education according 

to Ki Hajar Dewantara and Ibn Sina based on habituation is relevant to the 

current method of moral education, namely support character education, 

support moral education goals, and support the development of moral 

education methods. 
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Segala Puji dan syukur kepada Allah Swt. Yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah berupa 

skripsi ini. 

 Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. beserta segenap keluarga, sahabat, dan pengikutnya. Dialah sang revolusioner 

sejati utusan Allah sebagai rahmat bagi semesta alam. Merupakan suatu 

kebahagiaan dan rasa syukur bagi peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan 
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Hajar Dewantara Dan Ibnu Sina)” sebagai salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
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tak terhingga, yang tidak bisa dibalas dengan apapun, dan selalu 

mendo’akan serta memberikan dukungan dengan segala pengorbanan dan 

keikhlasan. 
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I wanna thank me for doing all this hard word, I wanna me for having no 

days off, I wanna thank me for never quitting, for just being me at all times. 
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xii 

 

  Akhirnya peneliti tetap berharap semoga penyusunan skripsi ini 
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